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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologl informasi yang semakm pesat telah membawa
dampak besar terhadap berbagai sektor kehidupan, mulai dan dunia pendidikan,
pemerintahan, indusiri, hingga layanan publik. Dalam era digital seperti saat ini,
kebutuhan akan sistem informasi yang epat, efisien. dan andal menjadi semakin
penting. Hal ini mendorong bﬂqﬂmnﬂmﬁmbﬂ@uﬂ infrastrukiur
teknologi informasi yang mampy menunjang proses kerja. secara optimal dan
berkelanjutan.

S‘l{ﬁh stity w?mg leTus berkmbjﬂg.mmmﬁnn secara luas
dalam menunjang kebutuhan tersebut adaloh clowd computing. Gloud computing
mﬁatu model layanan berbasis internet }'nugm:\mhﬂm..mﬂmr daya

ook m:u dinamis, terukur, don dapat diakses sesumi WW
. Tm ini memungkinkan pemanfaatan infrastruktur T1 tanpa harus
melakukan msl perangkat keras secara besar-besaran. Selain h. cloud
computing juga mendukung prinsip efisiensi. elastisitas, serta skalabilitas sistem
informasi dalam mendukung aktivitas operasional dan/pelayandiiorganisasi

Namun demikian, penggunaan layanan cloud publik seperti dmazon Web
Services, (4IFS), Micrasaft Azure, dan Google Clovd masih menyisakan beberapa
tantangan, khususnys bagi institusi kecil, pendidikan, dan sckior non-komersial
yang memiliki keterbatasan dana serta kﬂbututn’ﬂ'-m terhadap pengelolaan
data secars mandiri. Behfm:pn kendala yang mﬁg.-ﬂﬂgﬂﬂpi dalam penggunazn
¢loud publik antam laint mﬂ.m m w untuk pemakaian jangka
panjang dan layaran tambahan seperti bandwidth, storage premium, dan backup

otomatis. Ristko keamanon dan privasi data. karena seluruh data pengguna
tersimpan di server milik penyedia layvanan dan distur sesusi kebijakan pihak
ketiga. Keterbatasan kontrol dan fleksibilitas terhadap konfigurasi infrastruktur,
vang pada akhimyn membatasi inovasi internal organisasi. Ketergantungan
terhadap vendor (vendor lock-in} vang menyulitkan migrosi data dan aplikasi ke
platform lain apabila diperhukan [1].
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Berdasarkan  lantangan-tantangan  lersebut. mumncul kebutvhan  untuk
membangun sistem cloud pribadi atau private clowd yang dapat dikendalikan dan
dikelols secara lokal. Private cloud menumgkinkan suatu organisasi untuk
menyedizkan lavanan komputasi berbasis cloud yang hanya dapat diskses secara
internal, dengan kontrol penuh terhadap sistem, keamanan, serta manajemen data.
Selain lebih aman, private cloud juga lebih sesuai bagl organisasi vang memiliki
data sensitif, regulasi ketut, atau kebutuhan pengembangan sistem yang lebih
fleksibel.

1.1.1 Objek Penelitian dan Proses Impleme

Penelitian imi menﬂmiil objek buﬂpu Mﬁ dan implementasi
jaringan private cloud sederhana menggunakan Proxmax Pirtsial Environment (VE)
sthaii‘plntfmm virtualisasi dan Coph Storage m sistem penyimpanan
terdistribusi. Proxmox VE dipilih karena merupakan pl:tﬂm.m" source yang
mendukung virtualisasi berbasis Keymel-hased Virtnal IMM{KSH} MmaEpLn
container berbasis Limux Comtainer (LXC), serta dilengkapi mmm{n
berbasis web untuk memudahkan pengelolaan. Ceph Storage sendiri merupakan
sistem penyimpanan berbasis abject storage yang terdistribusi, mampu melakukan
mlkﬁmmm antar pode, serin mendukung toleransi kesalahan (fanl
talerunce) dan pemulihan mandinl (seff-healing). Kombinasi Proxmox dan Ceph
dinilas efektif dalam membangun sistem private ::luud}ng!nguh. fleksibel. dan

eﬁﬁh Implementasi sistem dilakukan melalui behmm jaﬁn:
Pm#b buah virtual machine (VM) berbasis Proxmox VE di atas

_ phtﬂmﬁypqﬂrmhmh: pada snmpnmﬁm host.

2. Konfigurasi janingan infernal antar node menggunakan bridie virtual untuk
membentuk satu cluster Proxmex.
3. Instalasi dan konfigurasi Cepht Storage pada masing-masing node agar

saling terhubung sebagni satu sistem penvimpanan terdistribusi.
4. Pengaktifan fitur High Availabilicy (HA} pada virtual machine yang berjalan
di dalam ecluster.

b
¥

Pengujion sistem melaloi simulasi kegagalan node untuk mengamati
efektivitas failover otomatis serta kecepatan pemulihan layanan.
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Dengan pendekatan ini. sistem dapat dijalankan secara hemat. tanpa harus

menggunakan perangkat keras server fisik secara langsung, serta tetap memberikan

pengalaman nvata dalam membangun dan mengelola private clowd vang

terintegrasi.

1.1.2 Breakdown Masalah Secara Rinel dan Dampaknya Jika Diblarkan

Berdasarkan pengamatan dan studi literatur, terdapat beberapa permasalahan utama

yang menjadi latar belakang penelitian ini:

Ketergantungan. pada layanan dﬂﬂ publik Dalam jengka panjang,
penggunaan cloud publik akan menimbulkan biaya operasional yang tidak
sedikit terutnma jika kebutuhan sumber dayn meningkat. Selain itu, data
yang disimpan di server pihiak ketiga rentan terhadap penyalahgunaan,
pelanggaran privasi, maupun kebocoran. Jika hal ini terus dibiarkan, maka

‘organisasi akan kesulitan dalam membangun sistem teknologi informasi

yang mandiri dan aman [2].

Ketiadan sistem penyimpanan terdistribusi dan tidak adanya replikasi

otomatis Banyak sistem lokal yang masih bergantung pada saty server

pﬂ!ljtﬁ:lqlmn (single point of failure). Jika media penyimpanan tersebut

lami kerusakan stau gangguan, maka seluruh dats dan layanan vang
hozg:lm‘mmr padanya akan berhenti total. Kondisi ini sangat berbahaya,
terutama jika tidak ada sistem replikasi atou 'mkwﬂ;ﬁf Dampaknya bisa

‘berupa kehilangan data permancn. gangguan layanan publik, dan kerugian
operasional jrmgaap:uﬂhn i’ﬂ
. Tidak adanys fitur High Availability (HA). Sistem tanpa HA tidak mampu

mempertahankan layanan saat terjudi kegagalsn pada salah satu node.
Dengan kata lain, jika server utama mati, maka seluruh layanan digital akan
ikut terhenti. Tanpa fitor im, downtime akan menjadi lebith lama dan
mengeanggu produktivitas organisasi [4).

Monitoring sistem tidak terpusat dan belum real-time. Banyak administrator
mengalami kesulitan dalam memantaw sistem secara menyeluruh karena
tidak adanya dashboard moenitoring yang terintegrasi. Tanpa informasi
kondisi sistem secara real-time, potensi kerusakan atau gangguan tidak bisa
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diidentifikasi sejak dini. Akibatnyn. perbaikan baru dilakukan ketika
layanan sudah benar-benar terganggu.
Jika semua permasalahan di atas terus dibiarkan, maka akan sangat sulit bag
organisasi kecil atau institusi pendidikan untuk memiliki sistem layanan TT yang
handal dan aman.

1.1.3 Solusi yang Diajukan dalam Penelitian Ind

Melalui penelitian ini, dirzneanglah sistem private cloud sederhana berbasis
Proxmox VE dan Ceph Storage mb&.‘hjjmunmi: menjawab permasalahan
tersebut. Proxmox VE dipilih karena mendukung berbagni fitur penting seperti
ctustenng. I:l&,nngrasl ‘ﬂll.mmhnnﬂm mﬂm;mhqbﬂils web yang user-

1 akan untuk nmhnm_slsllm penyimpanan yang
tldllﬁﬁuu. hurs:ﬂltmﬂh. ‘dan mendukung J:tplﬁtﬂi idata antar node secam
Nomalie.

Eimm ini juga dilengkapi dengan mekanisme Hﬁjnm sehingga
lu'."fh‘.ﬂlllt satu node mengalami gangguan atau kerusakan, layanon tetap dapat
diakses melalsi node lsinnya tanpa perlu intervensi manmal. Selain itu,
ld:mnhlmnrj;@ dapat memanto seluruh kondisi sistem, beban ker_ia:’-i;ﬁl. serta
iqnsllﬁmi@umn secara terpusat melalui dashboard Proxmox.

Hasil implementasi memmjukkan bahwa sistem berhasil membentuk
sebuah lingkungan cloud pribadi vang dapat berjniﬂn.sjﬁih ﬁsnmd\m tangguh
leﬂhdlpmmfm ini sangat cocok bagi w pendiﬁnn maupun
nrga.mm nhh m Fﬂﬂ @n membangun iﬂlhﬂmtiur T1 mandiri tanpa
1.2 Perumusan masaluh

Berdasarkan Intar belakang tersebut, rumusan masalah yang diangkat adalah
sebagai berikut:
I. Merancang dan membanpun  jarngan  private cloud  sederhana
menggunakan Proxmox VE dan Ceph Storage

2. Proses' konfigurasi server wvirtual agar dapal mendukeng layanan
penyimpanan file secara optimal
3. Konfigurasi pengukuran keberhasilan implementasi private cloud sederhana

ini



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
. Merancang dan membangun jaringan private cloud sederhana berbasis
Proxmox VE dan Ceph Storage.
2. Mengkonfigurasi server virtual untuk mendukung layanan penyimpanan
file.
3. Mengevaluasi performa sistem yang telah dibangun berdasarkan kriteria

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini disusun agar pembaca dapat
memahami alur berpikir dan tahapan pelaksanaan penelitian secara terstruktur dan
sistematis. Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini terdir dari lima bab,
sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
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Bab ini bensi latar belakang masalah vang menjelaskan pentingnya
penelitian dilakukan, perumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai,
batasan masalah untuk memperjefas rang lingkup pembahasan, serta manfaat

penelitian yang diharapkan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab il memuat tinjauan pustaka yang berisi uraian literatur dan peneitian
sebelumnya yang relevan, serta dasapdasar teori yang digunakan dalam
mendukung penelitian, Di dalamnya jugs dijelaskan konsep dan teknologi seperti
Proxmox VE, Ceph Stornge, serta metode NDLC yang-digunakan dalam proses
pengembangan sistem.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, yaitu NDLC
(Network Development Life Cycle), vang terdini dori tahapan., analisis,
perancangan, simulasi, implementasi, monitoring, dan mansjemen sistem. Disertai
pular alur penelitisn yang menggembarkan tshapan dari awal hinggn akhir proses
pengembangan jaringan private cloud.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian hasil implementasi dan Pmpjhﬂ sistem jaringan
privae cloud yang dibangun. Penjelasan mencakup proses pembuatan cluster
Proxmox VE, integmsi Ceph Storage, konfigurasi High Availability, hingga
penpﬁmpet&mmmgﬂhkm mielalui simulisi dan monitoring,

BAB V FENUTLF

Bab terakhir ini berisi kesimputan dari hasil penelitian vang telah dilakukan
serta saran-saran yang dapat dijadikan referensi untuk pengembangan lebih lanjut
atau untuk perelitian sejenis di masa depan.
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